
SALURAN TERBUKA DAN HUBUNG SINGKAT 

SERTA GELOMBANG BERDIRI (STANDING WAVE) 

(Pertemuan 4 dan 5) 

 

 

Pokok Bahasan / Sub Pokok Bahasan : 

1. Persamaan tegangan dan arus pada suatu saluran yang berjarak 1 bila saluran terbuka atau 

tertutup. 

2. Impedansi input pada suatu saluran terbuka dan tertutup. 

3. Pengukuran parameter saluran dengan metode Jembatan Wien. 

4. Gelombang berdiri (standing wave). 

 

Tujuan Umum Perkuliahan : 

Mahasiswa mengetahui pengaruh saluran terbuka dan tertutup terhadap tegangan dan arusnya 

serta pada bentuk gelombang berdiri. 

 

Tujuan Khusus Perkuliahan : 

Mahsiswa mampu untuk : 

1. Membedakan sifat saluran terbuka dan tertutup. 

2. Menganalisis tegangan dan arus pada suatu saluran terbuka dan tertutup. 

3. Melakukan pengukuran parameter saluran secara teoritis dengan metode Jembatan Wien. 

4. Membedakan gelombang berdiri pada suatu saluran terbuka dan tertutup. 

 

Materi Perkuliahan : 

Pertemuan 4 : Saluran Terbuka dan Tertutup. 

Persamaan umum tegangan dan arus pada suatu saluran yang berjarak 1 dapat dituliskan 

sebagai berikut :  

  V = Vs Cosh.p.1 – Is.Zo.Sinh p.1 

  I = Is. Cosh.p.1 – Vs/Zo.Sinh p.1 

Pada suatu saluran terbuka 1 = 0 dan pada saluran tertutup V = 0. Sehingga setelah dianalisis pada 

saluran terbuka dapat ditentukan impedansi input saluran sebesar : 

  Zoc = = Zo. Coth.p.1 

Dan pada saluran tertutup (short Circuited) dapat diperoleh sebesar : 

  Zsc = Zo. Tanh p.1 



Pertemuan 5 : Penentuan Parameter Saluran dan Standing Wave. 

Pengukuran Impedansi input (Zin) saluran dengan Metode Jembatan Wien. Dari hasil 

pengukuran dengan metode Jembatan Wien pada akhirnya dapat dituliskan persamaan setiap 

komponen sebagai berikut : 

  Z   = R / (1 + jω CR) 

  Φ  = tan-1 (-ω CR) 

  Zo  =    

  Tan p.1 =  

Bila suatu persamaan tegangan dan arus diubah dalam bentuk fungsi eksponensial, maka persamaan 

tegangan dan arusnya dapat dituliskan sebagai berikut : 

  V = b.e-PX + a.e+PX 

  I = 1 / Zo. (b.e-PX- a.e+PX) 

Komponen pertama (e    ) merupakan gelombang datang dan komponen kedua (e    ) merupakan 

gelombang pantul. Gelombang datang dengan gelombang pantul mempunyai phasa yang sama 

maka akan terjadi gelombang berdiri maksimum (anti Node) dan sebaliknya bila phasanya 

berlawanan maka akan terjadi gelombang berdiri minimum (Node). 
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